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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 
Pekanbaru beralamat di Jalan Kapur III Kecamatan Senapelan.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2017 semester genap 
Tahun Ajaran 2016/2017, di Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru. 
Jalan Kapur III Kecamatan Senapelan Pekanbaru, Riau. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Sekolah Menengah 
Atas Negeri 7  Pekanbaru. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran kimia pada pokok bahasan Hidrokarbon. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Sekolah 
Menengah Atas Negeri 7 Pekanbaru. Dalam penelitian ini, sampel diambil 
dengan teknik Cluster Random Sampling, atau teknik sampling daerah yang 
digunakan untuk menentukan sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber 
data sangat luas. Sedangkan sampel yang di teliti pada penelitian ini adalah 
siswa kelas X1 sebagai kelas eksperimen dan X3 sebagai kelas kontrol di 
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Sekolah Menengah Atas Negeri 7  Pekanbaru, terdiri dari dua kelas yang 
mempunyai kemampuan homogen setelah dilakukannya uji homogenitas.
54
 
D. Jenis Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Quasi Exsperiment, karena peneliti tidak 
mampu mengontrol semua variabel yang mungkin dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain 
pretest dan posttest, yang dilakukan terhadap dua kelompok kelas. Kelompok 
kelas eksperimen diterapkan pembelajaran dengan metode Peer Tutoring 
berbantuan Macromedia Flash, dan pada kelompok kontrol tidak diterapkan 
metode Peer Tutoring berbantuan Macromedia Flash. Peneliti secara 
langsung melaksanakan proses pembelajaran dan penerapan Peer Tutoring 
berbantuan Macromedia Flash. Kedua kelas terlebih dahulu diberikan pretest, 
setelah dilakukan perlakuan, selanjutnya diberikan posttest. Selisih antara nilai 
pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan data 
yang digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa setelah 
diadakan perlakuan. 
Tabel III. 1 
Rancangan Penelitian Pretest dan Posttest
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Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen T1 X1 T2 
Kontrol T1 - T2 
 
Keterangan: 
T1 =  Tes sebelum diberikan pembelajaran. 
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 X =  Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan menggunakan 
metode Peer Tutoring berbantuan Macromedia Flash. 
T2 =  Tes setelah diberikan pembelajaran. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara  
Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 
dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, 
berhadapan muka dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.
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2. Tes 
Tes hasil belajar merupakan tes penguasaan, karena tes ini 
mengukur penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru atau 
dipelajari oleh siswa. Tes akan dilakukan dalam 2 bentuk tes, yaitu Pretest 
dan Postest. 
3. Observasi  
Observasi digunakan sebagai evaluasi untuk mengukur sejauh mana 
kesesuaian prosedur penelitian dengan kegiatan pembelajaran. Observasi 
dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati aktivitas belajar siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung melalui lembar observasi dengan 
indikator-indikator yang telah ditentukan, dimana setiap indikator meliputi 
4 kriteria penilaian. Teknik observasi yang digunakan adalah observasi 
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langsung yang dilakukan pada setiap kali pertemuan dengan bantuan satu 
orang observer yang telah ditentukan.
57
 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bersumber pada 
benda yang tertulis. Peneliti secara langsung dapat mengambil bahan 
dokumen yang sudah ada dan memperoleh data yang dibutuhkan, salah 
satunya daftar nama siswa. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Soal 
Sebelum tes dilakukan, tes tersebut harus terlebih dahulu 
memenuhi persyaratan. Adapun persyaratan tersebut antara lain validitas 
butir soal, reliabiltas tes, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal. 
a. Validitas Butir Soal 
Suatu soal dikatakan valid apabila soal-soal tersebut mengukur 
apa yang semestinya diukur. Ada dua jenis validitas yang digunakan 
dalam penelitian, yaitu validitas isi dan validitas empiris. Validitas isi 
sering digunakan dalam penilaian hasil belajar. Tujuan utamanya 
adalah untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai materi 
pelajaran yang telah disampaikan, dan perubahan psikologis apa yang 
timbul pada diri peserta didik tersebut setelah mengalami proses 
pembelajaran tertentu. Sedangkan validitas empiris biasanya 
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menggunakan teknik statistik, yaitu analisis korelasi. Hal ini 
disebabkan validitas empiris mencari hubungan antara suatu skor tes 
yang bersangkutan. Namun, kriteria itu harus relevan dengan apa yang 
diukur.
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Untuk menentukan validitas tes dalam penelitian ini digunakan 
rumus: 
     
     
   
√
 
 
 
Dimana: 
 pbi =  Koefisien korelasi point biserial yang melambangkan kekuatan   
korelasi antara variabel I dengan variabel II, yang dalam hal ini 
dianggap sebagai Koefisien Validitas Item. 
Mp   =   Skor rata-rata hitung yang dimiliki oleh testee, yang untuk  
butir item yang bersangkutan telah dijawab dengan betul. 
Mt    =   Skor rata-rata dari skor total. 
SDt  = Deviasi standar dari skor total. 
p =  Proporsi testee yang menjawab betul terhadap butir item yang 
sedang diuji validitas itemnya. 
q  =  Proporsi testee yang menjawab salah terhadap butir item yang 
sedang diuji validitas itemnya.
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Jika instrumen itu valid, maka kriteria yang digunakan untuk 
menentukan validitas butir soal adalah:  
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Tabel III. 2 Kriteria Validitas Butir Soal 
 
Besarnya r Kriteria 
0,80 < r <1,00 Sangat tinggi 
0,60 < r < 0,79 Tinggi 
0,40 < r < 0,59 Cukup Tinggi 
0,20 < r < 0,39 Rendah 
0,00 < r < 0,19 Sangat rendah 
 
b. Reliabilitas Tes 
Reliabilitas suatu tes merupakan ukuran yang menyatakan 
tingkat kekonsistenan tes itu, artinya tes itu memiliki keandalan untuk 
digunakan sebagai alat ukur dalam jangka waktu yang relatif lama. Tes 
hasil belajar akan baik apabila hasil pengukuran saat ini menunjukkan 
kesamaan hasil pada saat yang berlainan waktunya terhadap siswa 
yang sama.
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Pada penelitian ini penentuan reliabilitas tes hasil belajar 
bentuk objektif digunakan formula Spearman Brown, atau yang dapat 
disebut teknik belah dua (Split-Half Technique). Pada teknik ini, 
penganalisisan soal nya di lakukan dengan jalan membelah dua butir-
butir soal tes menjadi dua bagian yang sama, sehingga masing-masing 
testee memiliki dua macam skor. Salah satu skor merupakan bagian 
pertama atau belahan pertama dari tes, sedangkan skor yang satunya 
lagi merupakan bagian kedua atau belahan kedua dari tes hasil belajar 
bentuk tes obyektif tersebut.
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Keterangan: 
       =  Koefisien reliabilitas tes secara keseluruhan. 
 
  
  
 = Koefisien korelasi product moment  antara separoh (1/2) tes 
(belahan 1) dengan separoh tes (1/2) tes (belahan II) dari tes 
tersebut. 
  dan 2 =  Bilangan Konstan.  
Untuk mengetahui besarnya   
  
  
 dapat digunakan rumus berikut : 
  
  
  
 atau      
 ∑    (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑    (∑ ) +
 
Keterangan: 
N = Jumlah subyek (sampel/ testee). 
X = Skor-skor hasil tes dari butir yang bernomor ganjil. 
Y = Skor-skor hasil tes dari butir yang bernomor genap. 
c. Tingkat Kesukaran 
Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran 
seberapa derajat kesukaran soal. Jika suatu soal memiliki tingkat 
kesukaran seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal 
tersebut baik. Suatu soal tes hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak 
pula terlalu mudah.
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Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 
terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk 
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu 
sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak 
mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar 
jangkauannya.
63
 Dalam pengambilan proporsi tingkat kesukaran soal, 
dapat digunakan proporsi 3-5-2 atau 3-4-3. Dimana, dalam proporsi 3-
5-2, diambil 30% soal mudah, 50% soal sedang dan 20% soal sukar. 
Sedangkan pada proporsi 3-4-3, diambil 30% soal mudah, 40% soal 
sedang, dan 30% soal sukar. 
Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal peneliti 
menggunakan rumus: 
     
 
  
 
Dimana: 
P = Indeks kesukaran. 
B = Banyak siswa yang menjawab soal itu dengan betul. 
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes.
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Untuk menafsirkan tingkat kesukaran tersebut, dapat digunakan 
kriteria sebagai berikut:
65
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Tabel III. 3 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat Kesukaran Kriteria 
𝑇𝐾 ≥ 0,70 Mudah 
0,30 ≤ 𝑇𝐾 < 0,70 Sedang 
𝑇𝐾 < 0,30 Sukar 
 
a. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda adalah angka yang menunjukkan perbedaan 
kelompok tinggi dengan kelompok rendah. Untuk mengetahui daya 
beda item soal digunakan rumus sebagai berikut:
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 ̅𝐾   ̅𝐾 
        
 
Keterangan: 
DP  = Daya Pembeda. 
 ̅𝐾  =  Rata-rata dari kelompok atas. 
 ̅𝐾  =  Rata-rata dari kelompok bawah. 
Skor Maks =  Skor maksimum. 
Tabel III. 4 
Kriteria Daya Pembeda Soal 
67
 
 
Daya Pembeda Kriteria 
0,00 – 0,20 Jelek (poor) 
0,20 – 0,40 Cukup (satisfactory) 
0,40 – 0,70 Baik(good) 
0,70 – 1,00 Baik sekali (excellent) 
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2. Analisis Data Penelitian 
a. Uji Prasyarat Analisis 
1) Uji Normalitas 
Sebelum menganalisis data dengan test “t”, maka data yang 
didapat harus dilakukan uji normalitas terlebih dahulu, uji ini 
bertujuan untuk menguji apakah sampel dalam penelitian ini 
berasal dari populasi yang normal atau tidak.  Suatu data yang 
membentuk distribusi normal bila jumlah data di atas dan di bawah 
rata-rata adalah sama, demikian juga simpangan bakunya.
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Teknik pengujian normalitas data pada penelitian ini 
menggunakan Chi Kuadrat, yaitu:
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(     )
 
  
 
Dimana: 
f0   =   Frekuensi atau jumlah data hasil observasi. 
fh =  Jumlah atau frekuensi yang diharapkan (persentase luas 
tiap bidang dikalikan dengan n). 
f0 – fh   =  Selisih data f0 dengan fh.
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2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas diberikan sebelum penelitian dilakukan. 
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat kesamaan kemampuan 
dasar antara dua kelas. Soal yang diujikan adalah soal-soal 
mengenai pokok bahasan reaksi redoks. 
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Analisis data awal dimulai dengan pengujian homogenitas 
sampel dengan uji bartlet dilanjutkan dengan uji varians. Rumus yang 
digunakan dalam uji bartlet adalah: 
   (   0) {  ∑(    )      
 } 
ln 10 = 2,303 
Rumus yang digunakan untuk uji varians adalah: 
      
                
                
 
Jika pada perhitungan data awal diperoleh Fhitung< Ftabel maka 
sampel dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen. 
Sedangkan untuk menghitung varians dari masing-masing kelompok 
digunakan rumus: 
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Keterangan: 
S1
2
 = Varians kelas eksperimen. 
S2
2
 = Varians kelas kontrol. 
n1 = Jumlah anggota kelas eksperimen. 
n2 = Jumlah anggota kelas kontrol. 
x1 = Nilai kelas eksperimen. 
x2 = nilai kelas kontrol 
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 Jika pada perhitungan awal didapat Fhitung < Ftabel 
dengan taraf signifikan 0,005 maka sampel dapat dikatakan 
mempunyai varians yang homogen.
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b. Uji Hipotesis 
Apabila kedua syarat telah dilaksanakan maka data tersebut 
dapat dianalisis dengan menggunakan rumus tes ”t”. Rumus t-test yang 
digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang 
berkorelasi ditunjukkan pada rumus: 
  
  ̅̅̅   ̅̅ ̅
√
  
 
  
 
  
 
  
   (
  
√  
) (
  
  
)
 
Dimana: 
  ̅̅̅    Rata-rata sampel 1. 
  ̅̅ ̅    Rata-rata sampel 2. 
     Simpangan baku sampel 1. 
     Simpangan baku sampel 2. 
  
   Varians sampel 1. 
  
   Varians sampel 2. 
        Korelasi antara dua sampel.72 
Cara memberikan interpretasi terhadap t0 adalah dengan merumuskan 
hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan ada perbedaan dan hipotesis nol 
(H0) menyatakan tidak ada perbedaan. Setelah itu mencari df atau db, lalu 
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dengan besarnya df atau db tersebut berkonsultasi pada tabel nilai “t” hasilnya 
disebut ttabel (tt). Selanjutnya bandingkan to dengan tt dengan ketentuan: 
1) Bila to sama dengan atau lebih besar dari tt, maka hipotesis nol (Ho) 
ditolak, yang berarti ada perbedaan yang signifikan. 
2) Bila to lebih kecil dari tt, maka hipotesis nol (Ho) diterima, yang berarti 
tidak ada perbedaan yang signifikan. 
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Untuk menentukan derajat peningkatan hasil belajar kimia siswa 
dilakukan dengan menghitung koefisien determinasi (r
2
) dengan rumus: 
  
 √   
√    
   sehingga  r
2 
=
  
      
 
Sedangkan untuk menentukan besarnya pengaruh dari perlakuan 
digunakan dengan rumus:
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Kp= r
2
 x 100% 
Keterangan: 
t = Lambang statistik untuk menguji hipotesis. 
r
2 
= Koefisien determinasi. 
Kp = Koefisien pengaruh. 
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